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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN 2019

BAB |
PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban Rumah Sakit dr Soediran Mangun
Sumarso atas kegiatan keuangan dan sumberdaya ekonomi yang dimiliki serta menyediakan informasi
yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan selama satu periode
pelaporan.

Laporan keuangan merupakan satu kesatuan yang terdiri dari : Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca,Laporan Operasional, Laporan Arus Kas , Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan Atas Laporan

Keuangan RSUD dr Soediran Mangun Sumarso yang harus disajikan sebagaimana diamanatkan oleh

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah;

1.1 Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

a. Maksud.

Maksud dari penyusunan Laporan Keuangan RSUD dr Soediran Mangun Sumarso Kabupaten
Wonogiri disajikan dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan keuangan yang akuntabel

dan transparan.

M
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Tujuan.

Tujuan penyajian Laporan Keuangan RSUD dr Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri

untuk mengetahui dan mendapatkan informasi yang seluas-iuasnya tentang keuangan yang

dikelolanya.

1.2 landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan.

Landasan Hukum penyusunan Laporan Keuangan RSUD dr Soediran Mangun Sumarso didasarkan

pada:

1.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten
Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara Tahun 1950 Nomor 42);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuvangan Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4266);

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara Republik Indonesia

Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggungfawab Keuangan Negara {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor

66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 126, Tambahan Lembaran

Negara Republik indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2005 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

(Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2005);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan kedua Atas Undang — undang Nomor 23 tahun 2014 Tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
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10.

11.

12.

13.

14,

15.

i6.

17.

18.

Peraturan Pemerintah Nomer 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan {Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4578); -

Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 2006 tentang Pengelolaan Keuang'a’m Badan Layanan

Umum (Lerkbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomar 48, Tambahan Lembaran
Negara Republik indonesia Nomor 4502);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 Tentang Pengeloiaan Uang Negara/Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tzhun 2007 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomeor 71 Tahun 2010 Tentang Standart Akuntansi Pemerintah sebagai
pengganti Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 2005 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 123 );

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara /

Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92};

Keputusan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang Jasa Pemerintah;

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun
2015 tentang Perubahan keempat atas Peraturan Presiden No 54 Tahun 2010 tentang
Pengadaan Barang Jasa Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan
Barang Millk Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standart
Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual pada Pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan layanan Umum

Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 13 Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran 2019;

Catatan Atas Laporan Keuangan RSUD dr Soediran MS Wenogiri TA.2019 3



19.

20.

21.

22.

23.

Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 8 Tahun 2019 tentang Perubahan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran 2019;

Keputusan Bupati Wonogiri Nomor 313 Tahun 2010 tentang Penetapan Status Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah {PPK-BLUD) pada Rumah Sakit Umum
Daerah dr Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri;

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 8 Tahun 2011 tentang Pola Tata Kelola Badan tayanan
Umum Dserah Rumah Sakit Umum Daerah dr Soediran Mangun Sumarso Kabupaten
Wonogiri;

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 103 Tahun 2018 tentang Penjabaran Anggaran pendapatan

dan Belanja Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran 2019;

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 47 Tahun 2019 tentang Perubahan Penjabaran Anggaran

pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran 2019;

%
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1.3 Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan.
Bab 1. Pendahuluan
1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
1.2, Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan
1.3. Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan
Bab Il.  Ekonomi Makre, Kebijakan Keuangan dan Indikator Pencapaian Target
Kinerja BLUD
2.1. Ekoenomi Makro
2.2, Kebijakan Keuangan
Bab IIl. Ikhtisar Pencapaian Target Kinerja Keuangan
3.1. Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangaﬁ
3.2. Hambatan dan Kendala yang ada dalam Pencapaian Target yang telah ditetapkan.
Bab V. Kebijakan Akutansi.
4.1. Entitas Pelaporan
4.2. Basis Akutansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
4.3. Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
4.3.1. Kas dan Bank
4.3.2. Piutang
4.3.3. Persediaan
4.3.4. Investasi Jangka Panjang
4.3.5, Aset Tetap
4.3.6. Kewajiban

4.3.7. Ekuitas Dana
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4.4. Penerapan Kebijakan Akutansi Berkaitan dengan Ketentuan yang ada
dalam Standar Akuntansi Pemerintah
Bab V  Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan
5.1.Rincian dan Penjelasan Masing-Masing Pos Laporan Realisasi Anggaran
5.1.1. Pendapatan
5.1.2. Belanja
5.1.3. Surplus /Defisit LRA
5.2. Penjelasan Atas Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLUD
5.3. Rincian dan Penjelasan Pos-Pos Neraca
5.3.1. Aset Lancar
5.3.2. Aset Tetap
5.3.3. Aset Lainnya
5.3.4. Kewajiban
5.3.4.1. Beban yang Masih Harus Dibayar/Utang Jangka Pendek
5.3.4.2. Utang Pajak
5.3.4.3. Utang Lainnya
5.3.5. Ekuitas BLUD
5.4. Penjelasan Atas Laporan Arus Kas
5.4.1. Arus Kas dari Aktivitas Operasi
5.4.2. Arﬁs Kas dari Aktivitas Investasi

5.4.3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

m
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5.5. Penjelasan Atas Laporan Operasional (LO)
5.5.1. Pendapatan - LO
5.5.2. Beban-LO
5.5.3. Surplus/Defisit— LO

5.6 Penjelasan Atas Laporan Perubahan Ekuitas

Bab VI. Penjelasan Atas Informasi-Informasi Nen Keuangan.

Bab VIl. Penutup.
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BAB Il
EKONOMI MAKRO KEBIJAKAN KEUANGAN DAN TARGET KINERJA BLUD

2.1. Ekonomi Makro

Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan
daerah.

Sedangkan keuangan daerah adalah hak dan kewajiban daerah yang dapat dinilai dengan
uang termasuk di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban daerah.

Dalam struktur Pemerintah Daerah, RSUD dr Scediran Mangun Sumarso Kabupaten
Wonogiri merupakan suatu entitas akuntansi yang mempunyai kewajiban melakukan pencatatan
atas transaksi-transaksi yang terjadi dilingkungan satuan kerja yang dipengaruhi oleh situasi

ekonomi secara makro antara lain :

¥ Tuntutan masyarakat untuk mewujudkan informasi keuangan yang transparan dengan

akuntabilitas semakin tinggi.
v Tingkat daya beli masyarakat untuk mendapatkan jasa pelayanan kesehatan.

v Adanya persaingan dengan rumah sakit baik milik pemerintah maupun swasta yang kompetitif,

baik dari segi tarif maupun pelayanan.

v'Tingkat inflasi yang belum stabil/fluktuatif yang menyebabkan kenaikan harga-harga bahan

baku rumah sakit (antara lain : obat-cbatan, alat kesehatan, bahan penunjang lainnya, dil)

2.2. Kebijakan Keuangan.

Dalam rangka penatausahaan keuangan baik pendapatan dan belanja di RSUD dr
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri tahun anggaran 2019 agar terwujud
keterpaduan dan keserasian dalam melaksanakan program kegiatan sehingga tepat waktuy, tepat
mutu, tertib administrasi, tepat sasaran dan manfaat serta disiplin anggaran maka diambil

langkah-langkah kebijakan keuangan berupa :

e
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v" Pengembangan jenis/produk dan cakupan pelayanan dalam rangka peningkatan potensi-

potensi pendapatan rumah sakit;
v" Peningkatan Cost Recovery dalam rangka menciptakan kemandirian secara finansial;

v Pengendalian belanja/biaya rumah sakit (Cost Contiment Startegy} dengan memperbaiki

etos kerja karyawan rumah sakit;
v" Pemberlskuan pelaksanaan kegiatan akuntansi yang berbasis akrual;
¥ Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi dengan teknologi komputer (Computerized);

¥ Penyesualan tarif dengan memperhitungkan tingkat ekonomi dan daya beli masyarakat

serta daya saing pengguna jasa pelayanan kesehatan.

%
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3.1.

IKTHISAR PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN

BAB I

Ikthisar Realisasi Pencapain Target Kinerja Keuangan

Indikator Pencapaian Target BLUD Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2019 adalah

sebagai berikut:

No Uraian Anggaran Bealises] % Target Ket
Per 31 Desember 2019
1. | Pendapatan Rp.108.750.000.000,00 | Rp.114.877.574.362,00 | 106 100 | Sudah
Pelayanan mencapai
Kesehatan target
a. Pelayanan Rp. 25.975.935.000,00 | Rp. 31.789.191.182,00 ! 106 100 | Sudah
kesehatan pasien mencapai
b. Pelayanan ) )
kesehatan pasien
Askes
c. Pelayanan | o ¢ 600.000.000,00 Rp. 6.550.315.214,00 | 99,25 | 100 | Belum
kesehatan pasien :
mencapai
Jamkesda target
d. Pelayanan | oo ¢ 500,000.000,00 | Rp. 5.305.189.441,00 | 102 | 100 | sudah
kesehatan pasien :
mencapai
Non Jamkesda target
/SKTM
e. Pelayanan Rp. 65.524.065.000,00 | Rp. 69.302.895.403,00 | 106 100 | Sudah
kesehatan BPJS ;';fg" o
2. | Lain-lain
s 1 A : . L. Sudah
Pendapatan RSUD Rp. 1.450.000.000,00 Rp. 1.829.983.122,00 | 133 | 100 r:::capai
yang Sah target
1) Jasa Giro Rp. 534.126.253,00
2) Denda Rp. 907.915.710,00
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3) Pendapatan lain- Rp. 487.941.159,00
lain selain Jasa
giro dan denda
Jumlah Rp.108.750.000.000,00 |Rp.114.877.574.362,00 | 106 | 100 | Sudah
mencapai
target
3 | BELANIA
Selisih
a. Belanja SKPD Rp.171.105.721.648,00 [Rp. 148.107.914.429,00 | 86,56 | 100 | kurang
b. Belanja BLUD Rp.119.120.690.648,00 | Rp. 98.493.119.245,00 | 82,68 | 100 :3:]::;

Analisa Kinerja Keuangan Tahun Anggaran 2019 ;

1. Sampai dengan 31 Desember 2019, penerimaan akumulatif jasa pelayanan kesehatan dan
lain-lain pendapatan BLUD yang sah RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso sebesar
Rp. 114.877.574.362,00 atau 106 % dari target satu tahun yang ditetapkan dalam APBD
Tahun Anggaran 2019 sebesar Rp. 108.750.000.000,00

2. Sampai dengan 31 Desember 2019 sefuruh pengeluaran untuk Belanja Pelayaran publik
(vang terdiri dari Belanja Langsung dan Belanja Tidak Langsung) telah direafisasikan
sebesar Rp. 148.107.914.429,- (86,56%) dari seluruh Anggaran Belanja SKPD Tahun 2019
sebesar Rp. 171.105.721.648,-.

3. Ratio Keuangan

Dalam Laporan Keuangan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri perlu
menampilkan
1. Rasio Likuiditas yang dapat memberikan gambaran atas kemampuan untuk memenuhi

kewajiban jangka pendeknya.

a. Current Ratio (Ratio Lancar)
yaitu dengan membagi Aktiva Lancar dengan Kewajiban Lancar.

= Uang Cash + Piutang + Persediaan
Kewajiban Lancar

%ﬂ*ﬂ-—_—
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= 26,755.145.765 + 26.901.908.331 + 5.269.746.874,16
9.770.080.023

=6,03

Artinya kemampuan keuangan dengan kewajiban jangka pendek 1 {satu) kali
dapat dipenuhi dengan aktiva 6 kali, dan jika aset lancar meningkat lebih cepat
daripada kewajibén maka akan meningkatkan kemampuan untuk memenuhi
Kewajiban Lancar dengan perhitungan bahwa Aset Lancar yang berupa Piutang

harus segera dapat dikonversi menjadi cash.

b. Acid Test (Ratio Cepat}
yaitu dihitung dengan mengurangi persediaan dari Aktiva Lancar kemudian

membagi hasilnya dengan Kewajiban Lancar.

= Aset lancar — Persediaan
Kewajiban Lancar

58.926.800.970,16 — 5.268.746.874,16
9.770.080.033

549

Artinya kemampuan keuangan untuk dapat memenuhi Kewajiban Lancar tanpa

memperhitungkan Persediaan yang ada berdasarkan laporan keuangan,
kemampuan keuangan mampu untuk memenuhi kewajiban 5 kali dibandingkan
Kewajiban Lancar dengan perhitungan dalam jangka pendek piutang dapat

dikonversi menjadi cash.
indikator Pencapaian Target Kinerja APBD

Adapun indikator pencapaian target kinerja APBD adalah :

v Terpenuhinya kebutuhan saran dan prasarana serta kebutuhan penunjang untuk
memberikan pelayanan kesehatan (misal : alat kesehatan, obat-obatan, pemeliharaan alat

medik dan non medik};

v Meningkatnya kinerja karyawan dalam bentuk peningkatan jasa pelayanan dari tahun ke

tahun;

N o TN i St
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3.2 Hambatan dan Kendala yang Ada Dalam Pencapaian Target yang telah Ditetapkan

Hambatan dan Kendala yang dihadapi RSUD dr Soediran Mangun Sumarso Kabupaten

Wonogiri dalam pencapaian target kinerja keuangan Tahun anggaran 2019 adalah :

1.

2.

Semakin banyak berdiri rumah sakit swasta yang menjadi pesaing;
Masih terjadinya citra dimasyarakat bahwa rumah sakit pemerintah kurang maksimal dalam
pelayanan;

Perubahan etos kerja menghabiskan anggaran belanja dan pemanfaatan anggaran belum
optimal, pemanfaatan anggaran masih berorientasi menghabiskan anggaran daripada

pertimbangan maksimalisasi pemanfaatan;

Upaya-upaya potensi peningkatan pendapatan dan efisiensi pembelanjaan kurang

terintegrasi dengan sempurna;

Pendapatan tergantung pada produk dan mutu layanan. Mutu Jayanan rumah sakit belum

sepenuhnya memenuhi standar mutu dan keinginan masyarakat,

Adanya Peraturan rujukan herjenjang pasien BPIS

s — o
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BAB IV
KEBJAKAN AKUTANSI

4.1. Entitas Pelaporan

Entitas pelaporan yang dimaksud dalam laporan keuangan ini adalah Rumah Sakit Umum
Daerah dr Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri sebagai Badan Layanan Umum

Daerah.

4.2. Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan.

Basis akuntansi yang digunakan dalam pelaporan keuangan adalah basis kas untuk
pengakuan pendapatan dan belanja dalam laporan realisasi anggaran dan basis akrual untuk
pengakuan aset, kewajiban, dan ekuitas dalam neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas. Basfs kas untuk laporan realisasi anggaran berarti bahwa pendapatan dan
belanja diakui pada saat kas diterima atau dikeluarkan dari rekening kas dan setara kas
bendahara penerimaan maupun pengeluaran. Basis akrual untuk pengakuan atas aktiva

maupun pasiva tidak tergantung pada aliran kas namun saat potensinya terjadi.

4.3. Basis Pengukuran Penyusunan Laporan Keuangan.
Basis pengukuran yang mendasari penyusunan pelaporan keuangan adalah :

4,3.1. Kasdan Bank

Kas adalah alat pembayaran yang sah yang setiap saat dapat digunakan. Kas diakui pada
saat diterima atau dikeluarkan berdasarkan nilai nominal uang. Kas RSUD dr Soediran
Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri adalah kas on hand maupun kas yang disimpan di

bank.

4.3.2, Piutang

Piutang hak atau klaim kepada pihak ke tiga yang diharapkan dapat dijadikan kas dalam
satu periode akuntansi. Piutarg diakui pada akhir periode akutansi berdasarkan jumlah
kas yang diterima dan jumlah pembiayaan yang telah diakui dalam pericde berjalan.

Piutang RSUD dr Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri terdiri dari Piutang

%
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Pelayanan yang terdiri dari Pasien Masih dalam Perawatan ,Piutang Pelayanan BPIS,

Piutang Jampersal dan Piutang Lainnya yakni piutang denda keterlambatan pembayaran

kiaim. Piutang dinilai sebesar nilai bersih yang diperkirakan dapat direalisasikan.

4.3.3, Persediaan

Persediaan adalah barang yang dibeli dengan dimaksudkan untuk dijual atau yang

dipakai habis dalam satu periode akuntansi. Persediaan diakui pada akhir pericde

akuntansi berdasarkan nilai barang yang belum terjual atau terpakai.

Adapun persediaan barang yang ada di RSUD dr Soediran Mangun Sumarso Kabupaten

Wonogiri adalah sebagai berikut :

1. Persediaan Bahan Pakai Habis

v

NN K

\

Persediaan Alat Tulis Kantor

Persediaan Iistrik dan elektronik

Persediaan Benda Pos, materai dan benda pos fainnya
Persediaan Peralatan kebersihan dan bahan pembersih
Persediaan Bahan Gas medis

Persediaan bahan loundry

Persediaan Paket Mandi Pasien / Personal Hygien
Persediaan Bahan Medis Habis Pakai

Persediaan Logistik/bahan makanan Pasien
Persediaan bahan dan alat [aboraterium

Persediaan bahan dan alat Radiologi

INH Tuberkulin Program TB

INH Ana_k

Vaksin Anti Rabies (Rapid VAR)

o T e e e e e ——— e i)
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2. Persediaan Bahan / Material
¥ Persediaan bahan obat-obatan
v Persediaan vaksin
v Persediaan Anti HIV
¥"  Persediaan Rapid Lepto
v" Persediaan Catridge TCM
v Persediaan barang cetak Rumah Tangga
¥ Persediaan barang Cetakan Medis

3. Persediaan Barang Lainnya

v Persediaan Alat kontrasepsi

Penilaian persediaan yang digunakan Rumah Sakit Umum Daerah dr Soediran Mangun

Sumarso Kabupaten Woncegiri adalah berdasarkan dengan metode pencatatan FIFO.

4.3.4. Investast Jangka Panjang

Investasi Jangka Panjang adalah penyertaan yang dimaksud untuk mempercleh manfaat
ekonomis dalam jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi. lnvestaéi Jangka
Panjang diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan harga perolehan yaitu jumlah
kas yang dikeluarkan atau akan dikeluarkan dalam rangka memperoleh kepemilikan yang

sah atas investasi tersebut.

4.3.5. Aset Tetap

Aset Tetap adalah aktiva berwujud yang dimiliki oleh RSUD dr Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi
dan digunakan untuk penyelenggaraan/operasional dan pelayanan. Aset Tetap dapat

diperoleh melalui pembelian, pembangunan, denasi atau cara lain yang sah.

Pengakuan Aset Tetap :
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Aset Tetap RSUD dr Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri dinilai dengén nilai
historis atau harga perolehan. Jika penilaian aktiva tetap dengan menggunakan nila_i
historis tidak memungkinkan, maka nilai aktiva tetap didasarkan pada harga perolehan
vang diestimasikan.Aset tetap disajikan di neraca sebesar nilai buku yaitu harga
perolehan aset tetap dikurangi dengan akumulasi penyusutan aset tetap.Kecuali Tanah,

dan buku perpustakaan ,semua aset tetap disusut berdasarkan metode garis lurus secara

periodik.

4.3.6. Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang ditimbulkan dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran sumber daya ekonomi RSUD. Dalam konteks entitas rumah sakit,
kewajiban muncul antara lain karena penggunaan sumber pembiayaan pinjaman rdari
masyarakat, lembaga keuangan, entitas pemerintah atau lembaga intemasional.
Kewajiban entitas rumah sakit juga terjadi karena perikatan dengan pegawai yang
bekerja pada pemerintah atau dengan pemberi jasa lainnya. Setiap kewajiban dapét
~ dipaksakan menurut hukum sebagai konsekuensi dari kontrak yang mengikat atau

peraturan perundang-undangan.

Kewajiban dikelompokkan kedalam kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka

panjang. Kewajiban jangka pendek merupakan kelompok kewajiban vang |
diperhitungkan diselesalkan dalam waktu kurang dari dua belas bulan setelah tanggal
pelaporan. Kewajiban jangka panjang adalah kelompok yang penyelesaiannya dilakukan

setelah dua belas bulan sejak tanggal pelaporan.

4.3.7. Ekuitas

Ekuitas adalah jumlah kekayaan bersih yang merupakan selisih antara jumiah
keseluruhan aktiva dengan jumlah keseluruhan kewajiban atau hutang. Saldo ekuitas
berasal daﬁ ekuitas awal ditambah (dikurangi)oleh surplus/defisit- LO dan perubahan
lainnya yang mempengaruhi perubahan ekuitas seperti koreksi nilai persediaan/éset,

koreksi penyusutan tahun lalu dan lain sebagainya.

]
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4.4, Penerapan Kebijakan Akutansi Berkaitan Dengan Keuangan yang ada dalam Standar Akutansi

Pemerintahan.

Kebijakan akutansi yang digunakan dalam laporan keuangan SKPD mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 sehagai pengganti Peraturan Pemerintah Nomor
24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah dan untuk pelaporan konversi kepada
pemerintah daerah, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 tahun 2011
tentang Perubahan kedua atas Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah. Selain itu mulai tahun 2015 RSUD telah menyusun laporan
keuangan berdasarkan basis akrual sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 64 Tahun

2013 tentang penerapan Standart Akuntansi Pemerintah berbasis akrual pada pemerintah

daerah.

e e MR A
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BABV
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

5.1. Rincian dan Penjelasan Masing-Masing Pos Laporan Realisasi Anggaran

No Keterangan 31 Desember 2019 31 Desember 2018
[ —= e epein S S —————— ——— sy T e R S TR e e e R R

Rp 114.877.574.362,00 Rp. 113.720.450.935,00
5.1.1. PENDAPATAN.......ccccvttrrrenrnrnrennannnnns

Realisasi Pendapatan sampai dengan
31 Desember 2019 pada lain-lain pendapatan
asli daerah yang sah dari RSUD dr Soediran
Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri yang
telah ditetapkan pada APBD tahun 2019 berupa
pendapatan Pelayanan Kesehatan adalah
sebesar Rp. 114.877.574.362,00 (105,63 %)
dari target sebesar Rp. 108.750.000.000,00

a.Pendapatan Pelayanan Kesehatan

No URAIAN Per 31 Desember 2015

1 Pendapatan Pelayanan Kesehatan

a. Pelayanan kesehatan Rp. 31.789.191.182,00

pasien umum
b. Pelayanan kesehatan Rp.  6.550.315.214,00

pasien Jamkesda

c: Pel:?yanan kesehatan Ro.  5.305.189.441,00
pasien Non

Jamkesda/SKTM
d. Pelayanan kesehatan
BPJS
JUMLAH Rp.112.947.591.240,00

Rp.  69.302.895.403,00

m
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Penjelasan :

1. Realisasi pendapatan pelayanan pasien
non Jamkesda  (SKTM)  sebagian
Nopember dan Desember 2018, sampai

dengan buian Nopember 2019.

2. Realisasi pendapatan pelayanan kesehatan
BPJS bulan Oktober -Desember tahun 2018
dan bulan Januari sampai dengan Agustus

2019.

b.Lain-lain Pendapatan RSUD yang sah

No URAIAN 31 Desember 2019
1 Jasa Giro Rp. 534.126.253,00
2 Denda Rp. 907.915.710,00

3 Pendapatan lain-lain seiain Rp. 487.941.159,00
Jasa giro dan denda

Realisasi jasa giro memperhitungkan bersih
setelah dikurangi beaya administrasi dalam

periode pendapatan tersebut.

5.1.2. BELANJA........cccorrrurnn
Rp 148.107.914.429,00 Rp 158.855.164.507,0(

Belanja yang dimasukkan dalam Laporan
Realisasi Anggaran adalah realisasi berdasarkan
SPJ Beianja Per 31 Desember 2019 dari dana
APBD dan Dana BLUD.

-
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BELANJA OPERASI :

a.Belanja Pegawai

URAIAN Per 31 Desember 2019
Belanja Pegawai Tidak Langsung Rp. 26.850.409.931,00
Belanja Pegawai Langsung Rp. 44.983.983.888,00

b.Belanja Barang & Jasa

URAIAN Per 31 Desember 2019
Program peningkatan Kapasitas Sumber Daya R 9.925.000,00
Aparatur p:
Peningkatan SDM Rp. 9.925.000,00
Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin Rp. 5.305.189.441,00
Pelayanan Kesehatan Non Jamkesda Rujukan Rp. 5.305.189.441,00
Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan 35.796.939,00
Prasarana RS/RSJ/RS Paru/RS Mata Rp.
Kegiatan Pengadaan alat Kesehatan (DAK) Rp. 35.796.932,00
Program Peningkatan Mutu Pelayanan BLUD Rp. 47.643.338.339,00
Pelayanan BLUD Rp. 47.643.338.339,00

c. Belanja Modal

URAIAN Per 31 Desember 2019
Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan
Prasarana RS/RSJ/RS Paru/RS Mata Rp. 17.397.018.873,00
Kegiatan Pengadaan alat Kesehatan (DAK) Rp.  17.397.018.873,00
Program Peningkatan Mutu Pelayanan BLUD Rp. 5.882.252.018,00
Pelayanan BLUD Rp. 5.882.252.018,00

i v e
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5.1.3. SURPLUS/DEFISIT LRA Rp 33.230.340.067,00  Rp 45.134.713.572,00

Pada tahun  Anggaran 2019 terdapat
defisit Dana APBD dan Dana BLUD
Rp. 33.230.340.067,00 Yang merupakan selisih
antara realisasi pendapatan BLUD sebesar
Rp. 114.877.574.362,00 Dengan realisasi belanja
APBD dan BLUD tzhun Anggaran 2019 sebesar
Rp.148.107.914.429,00

5.2. Penjelasan atas Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (SAL) BLUD
Saldo Anggaran Lebih BLUD Rp  26.755.14576503 Rp  10.370.690.648,00

1, Saldo Anggaran Lebih Awal sebesar
Rp.10.370.690.648,00 Merupakan saldo
SILPA dana BLUD tahun anggaran 2018.

2. Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran ( SILPA)
sebesar Rp. 16.384.455.117,00 Merupakan
selisih realisasi pendapatan BLUD kas Basis
dan realisasi belanja Kas Basis BLUD pada
tahun Anggaran 2019.

3. Koreksi kesalahan pembukuan adalah
sebesar Rp.0,- karena tidak ada koreksi
pembukuan tahun 2019.

4. Saldo Anggaran Lebih Akhir BLUD
Rp. 26.755.145.765,00 berasal dari Saldo
Anggaran Lebih awal dana BLUD ditambah
dengan selisih antara pendapatan dan

pengeluaran pada Dana BLUD 2019.

- . e ——
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5.3 Penjelasan Atas POS - POS NERACA

5..3.1. ASET LANCAR 31 Desember 2019 31 Desember 2018
5.3.1.1KAS DAN SETARAKAS Ry 26.755.145.76500 Rp  10.370.690.648,60
Jumlah tersebut merupakan saldo kas dan setara
kas pada pemegang kas per 31 Desember 2019,
Kas dan setara kas RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebagai berikut:
- Kasdi Bendahara Pengeluaran Rp 28.246.853,00 Rp 2.071.325,00
SKPD
- Kas di Bendahara Penerimaan SKPD Rp 67.651.489,00 Rp 56.765.248,00
- Kas di Bank Rp 26.659.247.423,00 Rp 10.311.854.075,00
Jumlah Kas BLUD Rp  26.755.145.765,00 Rp  10.370.690.648,00
Penjelasan :

> Rekening Bank Pengeluaran  SKPD,
merupakan pemilahan pemegang kas yang
bertanggungjawab terhadap pencatatan
semua kas keluar SKPD RSUD dr. Soediran

Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri.

» Rekening Bank Penerima, merupakan
pemilahan pemegang kas yang
bertanggungjawab terhadap pencatatan kas

masuk RSUD dr Soediran M.S.

M
e ——— R
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» Jumlah di bank sebesar
Rp.26.659.247.423,00 terdiri dari Bank
Bendahara Pengeluaran sebesar
Rp.24.724.837,00 Rekening Bank BLUD
Rp.26.634.522.586,00

» Kas Pada bendahara Penerimaan sebesar
Rp. 67.651.489,00 merupakan pendapatan
on hand 31 Desember 2019 pada sore hari
setefah jam kerja bank BPD sampai dengan
dini hari yang belum disetor ke rekening

BLUD.

5..3.1.2.PIUTANG PELAYANAN Rp  26.708.481.066,00  Rp 18.840.741.298,00

Piutang pelayanan merupakan perkiraan
perhitungan klaim atau hak yang dimilliki RSUD
dr. Soediran Mangun Sumarso yang diperoleh
dari pelayanan terhadap pasien yang pada

tanggal neraca belum diterima secara kas.

Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang
Pelayanan per 31 Desember 2019, yang terdiri

atas:
- Pasien Umum Rp. 84.550.788,00

Merupakan pasien yang sampai tanggal 31

desember 2019 dalam perawatan
- BPIS Rp. 26.348.483.278,00

Jumiah Piutang BPJS dengan perincian :

oo o0
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1. Klaim Susulan Maret — Juni 2019

Susulan Rawat Inap Maret 71.516.200,00
Susulan Rawat Inap April 11.539.551,00
Susulan Rawat Jalan April 565.500,00
Susulan Rawat Jalan Mei 3.950.100,00
Susulan Rawat Inap Mei ~ 82.999.500,-00
Susulan Rawat Jalan Juni 29.909.500,00
Susulan Rawat Inap Juni 1.627.081.900,60
Biaya transfer {25.000,00)
Jumlah Piutang klaim 1.827.537.251,00

2. Klaim Susulan juli — September 2019

Susulan Rawat Jalan Juli 57.199.700,00
Susulan Rawat Inap Juli 1.426.332.000,00
Susulan Rawat Jalan Agustus 34.105.300,00
Susulan Rawat Inap Agustus - 1.475.316.100,00
Susulan Rawat Jalan September 92.332.800,00
Susulan Rawat Inap September 1.544.711.510,00
Biaya transfer (25.000,00)
Jumlah Piutang klaim 4,629.972.410,00

3. Klaim bulan September 2019

Susulan Rawat Jalan September 1.448.213.600,00
Susulan Rawat Inap September 3.160.426.000,00
Pengurangan hasil Audit September { 86.752.300,00)
Biaya transfer : (25.000,00})
Jumlah Piutang klaim 4.521.862.300,00

e e
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4. Klaim bulan Oktober 2018

Susulan Rawat Jalan Oktober

Susulan Rawat [nap Qktober

1.626.072.700,00
3.524.378.300,60

Biaya transfer

(25.000,00)

Jumlah Piutang klaim

5.150.426.900,00

5. Klaim bulan November 2019

Susulan Rawat Jalan November 1.496.688.500,00
Susulan Rawat lnap November 4.058.433.000,00
Biaya transfer (25.000,00)

Jumlah Piutang klaim

5.555.096.500,00

6. Klaim bulan Desember 2019

Susulan Rawat Jalan Desember 1.511.897.800,00
Susulan Rawat Inap Desember 2.866.211.400,00
Biaya transfer (25.000,00)
Jumlah Piutang klaim 4.378.084.200,00
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7. Klaim Obat Kronis bulan Mei 2019

Obat Kronis Mei 159.020.605,00
Ambulan Juli 432.900,00
Ambulan Agustus 865.800,00
Ambulan September 3.896.100,00
Alkes September 1.470.000,00
Biaya transfer {3.500,00)
Jumiah Piutang klaim 165.681.905,00

8. Klaim Obat Kronis bulan Juni 2019

Obat Kronis Juni 119.826.212,00
Biaya transfer. (3.500,00)
Jumiah Piutang klaim 119.822.712,00

- Piutang Jampersal Rp. 275.447.000,00

Jumlah tersebut terdiri dari pendapatan
klaim Jampersal bulan Nopember 2019
sebesar Rp.209.109.828,00 dan klaim bulan
Desember tahun 2019 Rp.66.337.172,00 Nilai
dari Piutang tersebut telah di sinkronisasikan
dengan Dinas l(esehatan Kabupaten Wonogiri.
Sebagai Dinas yang memiliki Alokasi dana
pemeliharaan kesehatan  untuk  pasien

Jampersal.

L o —
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5..3.1.3,PIUTANG LAINNYA...................
Rp 193.427.265,00 Rp 144.807.800,00

Piutang lainnya yang merupakan hak yang
dimiliki RSUD dr Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Piutang tersebut misalkan denda
karena adanya keterlambatan yang merupakan
pendapatan lain — lain BLUD. Piutang lainnya
pada tahun 2019 adalah denda keterlambatan

pembayaran klaim BPJS yang terdiri dari :

Denda keterlambatan Oktober 69.353.139,00
Nopember 124.074.126,00
Jumlah Piutang 193.427.265,00

5.3.1.4.PERSEDIAN...............
Rp 5.269.746.874,16 Rp 6.136.069.369,08

Persediaan ini merupakan barang berwujud
yang akan habis pakai atau terjual namun saat
tanggal neraca disusun masih belum habis

terpakai atau terjual.

Jumlah tersebut merupakan saldo Persediaan
Barang per 31 Desember 2019, dengan rincian

sebagai berikut:

T T B e S SR S A
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1. Persediaan Bahan Pakai Habis

No Keterangan 31 Desember 2019 | 31 Desember 2018
1 | Persediaan ATX 93.284.466,00 71.264.156,00
2 | Persediaan Alat-alat Listrik dan Elektronik 35.960.900,00 51.029.700,00
3 | Persediaan Perangko, materai dan benda

Pos lainnya 360.000,00 -
4 | Persediaan Peralatan Kebersihan dan

Bahan Pembersih 55.316.810,00 44.373.210,00
5 | Persediaan Gas Medik 29.700.748,00 16.674.570,00
6 | Persediaan Bahan Cuci Loundry 5.262.400,00 3.140.750,00
7 | Persediaan Paket Mandi Pasien 23.223.800,00 59.420.000,00
8 | Persediaan Bahan Medis Habis Pakai 1.299.571.602,11 1.599.553.482,70
9 | Persediaan Logistik Pasien 43.281.463,00 30.439.812,00

10 | Persediaan Alat Laboratorium 759.973.158,61 1.389.750.313,18

11 | Persediaan Alat Radiologi 253.346.220,39 302.708.944,28

12 | INH Tuberkulin Program TB 2.503.600,00 -

13 | INH Anak 29.000,00 -

14 | Vaksin Anti Rabies (Rapid VAR) 165.000,00 -

2. Persediaan Bahan /Material
1 | Persediaan Bahan Obat - obatan 2.567.016.785,05 2.444.927.425,10
2 | Persediaan Vaksi 3.606.031,00 4.001.471,00
3 | Persediaan Anti HIV 2.888.075,00 3.675.055,82
4 1 Persediaan bahan pembersih sanitasi 0 3.911.600,00
5 | Persediaan Rapid Lepto 550.550,00 550.550,00
6 | Persediaan Catridge TCM 11.444.460,00 6.177.520,00
7 | Persediaan Barang Cetak 28.269.000,00 24.125,000,00
8 | Persediaan barang Cetakan Medis 50.954.750,00 75.152.250,00

(50—

Cetatan Atas Laporan Keuangan RSUD dr Soediran MS Wonogiri TA.2019

29




3. Persediaan Barang Lainnya

1 Alat kontrasepsi 3.038.055,00 5.193.559,00

Persediaan obat - obatan senilai
Rp. 2.567.016.785,05 terdiri dari persediaan
BLUD yang berasal dari pengadaan dana BLUD
Rp. 2.396.030.667,17 dan Obat Hibah dari
Bantuan Pemerintah Provinsi melalui Dinkes

Kab.Wonogiri sebesar Rp.170.986.117,88

Selain itu Persediaan hibah yang berasal
dari pusat melalui Dinas Kesehatan Kabupaten

Wonogiri, yaitu :

1. vaksin : 3.606.031,00
2.INH Tuberkulin Pregram TB @ 2.503.500,00
3.INH Anak : 29.000,00
4.Vaksin Anti Rabies : 165.000,00

Persediaan Hibah Darl pusat yang melalui Dinas KB

adalah Alat kontrasepsi sebesar Rp.3.038.055,00

Persediaan Alat Laboratorium sebesar
Rp.759.973.158,61 berasal dari pengadaan dana
BIUD dan Ada Persediaan Alat Laborat yang
berasal dari hibah Pusat melalui Dinas

Kesehatan Kabupaten Wonogiri yakni :

1. Anti HIV : 2.888.075,00
2. Catridge TCM : 11.444.460,00
3. Rapid Lepto : §50.550,00
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Persediaan adalah aset lancar dalam
bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan
prasarana SKPD, dan barang-barang yang
dimaksud untuk dijual danfatau diserahkan
dalam rangka pelayanan kepada masyarakat
/kesehatan.

Persediaan diakui pada saat potensi
manfaat ekonomi masa depan diperoleh
pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya
yang dapat diukur dengan andal. Persediaan
diakui pada saat diterima atau hak
kepemilikannya dan atau kepenguasaannya
berpindah.

Persediaan disajikan sebesar :

- Biaya perolehan apabila diperoleh dengan

pembelian,

- Biaya standar apabila diperoleh dengan

memproduksi sendiri;

- Nitai Wajar, apabila diperoleh dehgan cara
lainnya seperti donasi/rampasan.

Nilai pembelian yang digunakan adalah biaya

perolehan persediaan yang terakhir

diperoleh

5.3.1.5. INVESTASI JANGKA PANJANG
Rp Rp

Investasi Jangka Panjang adalah semua
investasi yang tidak dapat diklasifikasikan

sebagai Investasi langka Pendek, atau investasi

wﬂw

Catatan Atas Laporan Keuangan RSUD dr Soediran MS Wonegiri TA2019 31



vang tidak dapat segera di cairkan dan
dimaksudkan untuk dimiliki selama lebih dari

setahun atau kurang.

5.3.LGASET TETAP.......... Rp  111.575.501.740,60 Rp  111.817.215.134,51

Aktiva (Aset) Tetap adalah aktiva (aset)

berwujud yang memiliki masa manfaat lebih
dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan
dalam kegiatan pemerintahan atau
dimanfaatkan oleh masyarakat umum.
Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari
harga belinya atau konstruksinya, dan setiap
biaya yang dapat diatribusikan secara langsung
sampai dengan aset tersebut siap untuk
digunakan.

Aset tetap yang diterima dari pihak
ketiga pengakuan dan pencatatannya dilakukan
setelah diterima berita acara penyerahan hak
kepemilikan aset tersebut.

Realisasi belanja barang dan jasa vyang
menghasilkan aset tetap diakul dan dicatat

sebagai penambahan aset tetap.

Standar Akuntansi Keuangan menyatakan
bahwa : “suatu benda berwujud yang
memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai
suatu aktiva dan dikelompokkan sebagai aktiva
tetap, pada awalnya harus diukur berdasarkan

biaya perolehan” (PSAK 13 par 13).

Sedangkan Standar Akuntansi Pemerintahan

{Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 2005)

e ———— e e e}
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memperbolehkan penggunaan nilai wajar, dan
disebutkan dalam Lampiran XI PP 24 Tahun
2005, “ untuk keper!uan penyusunan neraca
awal suatu entitas, biaya perolehan aset tetap
yang digunakan adalah nilai wajar pada saat
neraca awa! tersebut disusun. Untuk beriode

selanjutnya setelsh tanggal neraca awal, atas

perolehan aset tetap baru, suatu entitas
menggunakan biaya perolehan atau harga wajar

bila biaya perolehan tidak ada (PSAP 07 par 28).

Sesuai Lampiran | Peraturan Republik Indonesia
nomor 24 tahun 2005 tanggal 13 Juni 2005,
paragraph 16 dan 17 disebutkan masing-masing
: Sesuai dengan Undang-undang nomor 17
tahun 2003 tentang Keuangan Negara, SAP
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.

Setiap entitas pelaporan pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. wajib menerapkan SAP.
Selain  itu, diharapkan adanya upaya
pengharmonisan berbagai peraturan baik di
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah

dengan SAP,

Ruang lingkup penerapan SAP adalah di lingkup
pemerintahan  yaitu  pemerintah  pusat,
pemerintah daerah, dan satuan organisasi
dilingkungan pemerintah pusat /daerah, jika
menurut . peraturan  perundang-undangan
satuan orgasisas idi maksud wajib menyiapkan
laporan keuangan (par 28 lampiran | — PP 24

tahun 2005).

e —
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Jumlah Nilai Aktiva Tetap Setelah adanya

penyusutan per 31 Desember 2019, dengan

rincian sebagai berikut :

No Uraian 31 Desember 2019 31 Desember 2018

1 | Tanah Rp 3.691.263.400,00 | Rp 3.668.575.000,-
2 | Peralatan dan Mesin Rp 154.286.758.161,42 | Rp 132.706.386.318,-
3 | Gedung dan Bangunan Rp 78.271.634.611,00 | Rp 77.421.243.288,-
4 | Jalan, Irigasi dan Jaringan Rp 12.030.141.385,00 | Rp 11.704.819.335,-
5 Aset lainnya Rp 189.772.714,00 | Rp 141.093.714,-
6 Konstruksi dalam Pengerjaan | Rp 226.776.892,00 { Rp 266.776.892,-
Akumufasi Penyusutan Rp (137.160.845.422,82) | Rp ( 114.091.679.412,49)
Jumlah Aset Tetap Rp 111.575.501.740,60 | Rp 111.817.215.134,51

Penambahan jumlah Aset tetap pada

tahun 2019 berasal dari pengadaan Aset dana
APBD sebesar Rp. 17.397.018.873,00 Kegiatan

Pengadaan alat Kesehatan (DAK) ditambah

dengan belanja Pegawai untuk Honor kegiatan
tersebut Rp.16.455.000,00. Dari dana BLUD
Pengadaan Aset sebesar Rp. 5.882.252.018,00

ditambah dengan belanja barang Jasa yang

menjadi Aset Rp. 22.370.284,00 dikurangi

dengan barang- barang yang termasuk dalam

extracontable Rp.20.809.163,00 dan reklas ke

Catatan Atas Laporan Keuangan RSUD dr Soediran MS Wonogiri TA.2019

34



Aset lain — lain karena keadaan rusak berat

sebesar Rp.326.520.295,44

Selain dari Pengadaan, penambahan Aset
tahun 2019 juga ada yang berasal dari Pengalian
Pengg;naan antar Dinas. di Kabupaten Wonogiri.
Aset yg dialihkan penggunaannya berupa Tanah
Pemerintah daerah Kabupaten Wonogiri yang
diserah terimakan kepada RSUD dr.Soediran
Mangung Sumarso Kabupaten Wonogiri dengan
Surat berita acara serah terima No : 030/7330.3
tanggal 21 Oktober 2019 sebesar Rp.22.688.400,00.
Tanah tersebut terletak di Lingkungan Joho
Lor,Kelurahan Giriwono, Kecamatan Wonogiri
{ Eks.Akper Giri Satria Husada).

Pada nilai aset masih terdapat Saldo
Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDF) sebesar
Rp.266.776.892,- merupakan KDP | pengadaan
pembangunan ruang jenazah yang berasal dari
pekerjaan yang tidak selesai pada tahun anggaran
2016 , 2017 dan 2018, Kontruksi Dalam Pengerjaan
(KDP) tersebut dalam tahap pengusulan untuk
mengubah fungsinya agar segera dapat diselesaikan

menjadi Aset Gedung dan Bangunan.

Jumlah Nilai Aktiva Tetap 2019 tersebut
adalah nilai bersih setelah adanya Akumul_asi
penyusutan per 31 Desember 2019 sebesar
Rp.137.160.845.422,82 dengan rincian sebagai
berikut :
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1 | Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin | Rp 114.380.024.187,13

2 | Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan | Rp 16.195.819.536,64

3 | Akumulasi PenyusutanJalan,Jaringén dan Irigasi :|Rp 6.585.001.699,05

5.3.1.7. ASET LAINNYA Rp 13550933338 Rp  56.487.201,94

Terdiri dari
1. Aset tak berwujud Rp. 166.002.500,00
2. Aset lain-lain Rp. 342.120.295,44

Jumlah Aset lain —lain tersebut merupakan
aset rusakberat yang tidak dapat digunakan lagi
dan belum dapat dihapuskan dikarenakan
belum ada Surat Keputusan dari Bupati
Wonogiri tentang penghapusan Aset tersebut,

Aset rusak berat terdiri dari ;
1. Aset Rusak Berat 2018 terdiri dari :

- Alat Angkutan Rp.  15.600.000,00
2. Aset Rusak Berat 2019 terdiri dari :

- Alat Angkutan Rp. 20.000.000,00

- Alat kantor dan Rumah tangga Rp.  20.766.000,00

- Peralatan Komputer ' Rp. 42.154.295,44

- Alat Kedokteran Rp. 243.600.000,00
Aset Lainnya sebesar Rp. 135.509.333,38,-
merupakan Nilai  Aset lainnya setelah
adanya  Akumulasi  Amortisasi  Aset Tak

berwujud sebesar Rp. 33.200.500,- dan
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Akumulasi  Penyusutan Aset Rusak Berat

Rp.339.412.962,06 per 31 Desember 2019.

Standar Akuntansi Pemerintahan
menyatakan : “Persediaan dengan kondisi rusak
atau usang tidak dilaporkan dalam neraca,
tetapi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan “ (PSAP 05 par 13). Bahwa
Berdasarkan standar tersebut pada RSUD
masih ada Jumlah obat Kadaluarsa (ED)
Rp.8.380.274,67 terdiri semua Obat kadaluarsa
2018 dan 2019 dengan perincian :

1. Obat Kadaluarsa (ED) 2018
- Prednison Rp. 2.291.400,00
2. Obat Kadaluarsa (ED) 2019
- Hytroz Dexa 1Mg Rp.  751.400,00
- Nasacort AQ Spray Rp. 5.337.474,67

5.3.2. KEWAIJIBAN

5.3.2..1 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK Rp 9.770.080.033,00  Rp. 11.475.556.606,00

Jumlah tersebut merupakan saldo
Utang Belanja per 31 Desember 2019. Rincian
Utang Belanja pada tanggal neraca adalah

sebagai berikut :

No Uraian 31 Desember 2019 31 Desember 2018
1 | Utang Belanja Pegawai Rp. 9.423.745.525,000 Rp. 10.835.009.317,00
2 | Utang Belanja Barang dan Jasa Rp. 346.334.508,00| Rp.  640.547.289,00
Jumlah Utang Belanja Rp. 9.770.080.033,00| Rp. 11.475.556.606,00
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Utang Belanja per 31 Desember 2018 sudah
terbayar sebesar Rp. 11.475.556.606,00. Utang
Belanja pada RSUD per 31 Desember 2019
tersebut terdiri dari :
- Utang Belanja Pegawal BLUD 2019 sebesar
Rp. 9.423.745.525,00 Dengan rincian sebagai
berikut :
1. Insentif pasien umum Desember : Rp 2.350.853.462,00
2. Insentif pasien BPIS September &

susulan : Rp 2.085.301.852,00
3. Insentif pasien BPJS Oktober : Rp  1.699.640.580,00
4. Insentif pasien BPJS Nopember : Rp 1.833.181.845,00
5. Insentif pasien BPJS Desember : Rp 1.444.767.786,00

- Utang Barang dan lasa BLUD 2019 sebesar
Rp. 346.334.508,00 terdiri dari Utang Belanja
Persediaan Rp. 39.250.000,00 dan Utang
Belanja Jasa Rp. 307.084.508,00
Dengan rincian sebagai berikut :

1. Utang Belanja Persediaan

a. Utang Cetak Rumah Tangga : Rp. 39.250.000,00
2. Utang Jasa
a. Langganan Air Desember 2019 : Rp 51.801.200,00
b. Langganan Telp/Speedy Des 2019 : Rp  12.990.463,00
¢. Langganan Listrik Desember 2019 : Rp 156.822.045,00
d. Langganan Surat Kabar Desember 2019 : Rp 3.000.000,00
e. Belanja Sanitasi : Rp  32.802.000,00
f. Belanja Pelayanan Lainnya (laboratPMI| : Rp  49.688.800,00
dll)

W
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5.3.2.2HUTANG PAJAK Rp - Rp -

Jumiah tersebut merupakan saldo Kewajiban
Pajak yang pada tanggal 31 Desember 2019
tidak ada. Sebagai institusi pemerintah,
Bendaharawan RSUD dr. Soadiran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri melakukan
pembayaran atas gaji, upah, honorarium,
tunjangan dan pembayaran lain sehubungan
dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan. Oleh
karenanya, sesuai Keputusan Menteri Keuangan
{KMK) nomor 486/ KMK.03/ 2003 maka
bendaharawan RSUD dr. Soediran M.S.
Wonogiri bertindak sebagai “pemotong” PPh
Pasal 21 (pajak penghasilan yang diterima
pegawai,

karyawan, penerima honorarium sehubungan
dengan pekerjaan).

Disamping PPh Pasal 21, atas pembayaran
untuk pembelian / penyerahan barang dan jasa
yang dibebankan ke APBN/APBD,
Bendaharawan harus memungut PPh pasal 22
dan PPh pasal 23, dengan tarif yang telah
ditentukan, dihitung dari harga beli yang
dipungut pada saat pembayaran.

Lebih lanjut, RSUD dr. Soediran M.S juga
berkewajiban menyetorkan pungutan PPN atas
penyerahan barang dan jasa yang dilakukan

oleh penyedia barang dan jasa.
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Sermmua jenis pajak terutang, sebagaimana
disajikan diatas, maka bendaharawan RSUD dr.
Soediran M.S. wajib menyetorkan hasil

pungutan atau potongan pajak ke kas negara.

5.3.2.3. HUTANG LAINNYA ........cccceuee

Rp Rp
Jumlah tersebut merupakan saldo Hutang
lainnya, vyaitu hutang Dana dan Donasi
Pemerintah per 31 Desember 2019 tidak ada.
5.3.3. Ekuitas BLUD
EKUITAS BLUD Rp 160.867.732.011,14 Rp 135.745.647.045,53,-

Ekuitas dipengaruhi adanya defisit
[surplus 31 Desember 2019 , koreksi koreksi
yang mempengaruhi ekuitas, RK PPKD dan RK
PPKD Aset 2019.Ekuitas per 31 Desember 2019
Rp. 160.867.732.011,14 mengatami perubahan
sebesar Rp. 25.122.084.965,61. lumlah Ekuitas
tersebut berasal dari Jumlah ekuitas 2018
yang menjadi Saldo awal ekuitas 2019
Rp.135.745.647.045,53 dikurangi defisit
Rp.24.513.107.218,39 ditambah /dikurangi
dengan koreksi fahun sebelumnya, vyang
mempengaruhi  jumlah ekuitas yaitu koreksi

Persediaan Rp.2.291.400,00 Kemudian
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ditambahkan RK PPKD Rp.49.614.795.184 {(
Pengajuan belanja yang berasal dari APBD )
dan RK -PPKD Aset Rp. 22.688.400,00
(Pendapatan Aset yang berasal dari serah

terima antar Dinas Kabupaten Wonogiri)

5.4 PENJELASAN ATAS LAPORAN ARUS KAS
31 Desember 2019 31 Desember 2018

SALDO KAS weueuvscemmsssinmsssemsssansassins Rp  26.755.145.76500 Rp  10.370.690.648,00

Laporan Arus Kas tahun 2019 menyajikan
informasi aliran penarimaan dan pengeluaran kas
melalui Bendahara Penerimaan dan Bendahara
Pengeluaran RSUD Kabupaten Wonogiri selama
tahun 2019. Laporan Arus Kas terdiri dari arus kas
dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, aktivitas

pendanaan .

5.4.1.Arus Kas dari Aktivitas Operasi
1. Arus Kas Masuk darf Aktivitas Operasi

Arus masuk kas dari aktivitas operasi
sebesar Rp.164.492.369.546,00 berasal dari
penerimaan Pendapatan Pelayanan Kesehatan
sebesar Rp.112.947,291.240,00 Pendapatan dari
Pengajuan dana APBD Rp. 49.614.795.184,00
dan Lain-lain Pendapatan BLUD vyang Sah
Rp.1.929.983.122,00

2. Arus Keluar Kas dari Aktivitas Operasi
Arus keluar kas aktivitas operasi
sebesar Rp.124.828.643.538,00 dipergunakan

untuk pengeluaran belanja pegawai

e
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Rp.71.834.393.819,00 dan belanja barang Jasa
Rp. 52.994.249.719,00 dari dana BLUD maupun
dana APBD.

5.4.2. Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi mencerminkan
penerimaan dan - pengeluaran ka.s bruto.dalam
rangka - perolehan dan pelepasan Aset yang
bertujuan untuk meningkatkan dan mendukung
pelayanan kepada masyarakat di masa yang akan

datang.

1. Arus Masuk Kas dari Aktivitas Investasi
Arus kas masuk Aktivitas Investasi berasal dari
penerimaan yang bersumber pelepasan aset
tetap maupun aset lainnya. Pada tahun 2019
jumlah arus masuk kas dari aktivitas investasi
sebesar Rp.0,00 karena tidak ada transaksi
penjualan aset.

2. Arus Keluar Kas dari Aktivitas Investasi
Arus keluar kas dari Aktivitas [nvestasi
merupakan pengeluaran kas untuk perolehan
aset tetap sebesar Rp. 23.279.270.891,00
yang terdiri atas:
- DanaBLUD :Rp. 5.882.252.018,00
- Dana APBD  :Rp. 17.397.018.873,00

5.4.3. Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Arus  kas dari aktivitas pendanaan
mencerminkan penerimaan dan pengeluaran dana
diluar aktivitas operasional dan Investasi. Pada

tahun 2019 aktivitas péndaaan Rp.0,- karena tidak

M
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ada pemasukan dan pengeluaran diluar operasional

dan inventast. _
Pada tahun 2019 Kas BLUD pada RSUD

sebesar Rp.26.755.145.765,00 mengalami kenaikan
sebesar Rp.16.384.455.117,00 .dibandingan tahun
sebelumnya yang berjumlah Rp. 10.370.690.648,00

5.5.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL (LO)

31 Desember 2019 31 Desember 2018
5.5.1 Pendapatan-LO Rp 123.754.292.620,00 Rp  119.101.113.033,70

Pendapatan LO merupakan pendapatan yang

menjadi hak RSUD dr.Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri pada tahun yang
bersangkutan walaupun belum ada penerimaan
kas dan diklasifikasikan menjadi Pendapatan
Pelayanan , Lain- lain Pendapatan yang Sah serta
pendapatan Hibah dari dinas lain atau pemerintah
Pusat.

Apabila difermulasikan maka Pendapatan-LO
diperoleh dari perhitungan Pendapatan -LRA tahun
2019 ditambah Piutang Pendapatan pada tahun
2019 dikurangi pelunasan Piutang 2018 dan
ditambah Pendapatan Hibah dari dinas dan
Pemerintah Pusat,

Pendapatan LO tahun 2019 adalah sebesar
Rp. 122.754.292.620,00 terdiri dari:

m
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Pendapatan Jasa Layanan Umum
BLUD-LO : 122.938.741.395,00

Pendapatan Hibah LO : 815.551.225,00

1. Pendapatan Jasa Layanan Umum BLUD-LO
Jumlah tersebut berasal dari Pendapatan LRA
tahun 2019 Rp. 114.877.574.362,- ditambah
dengan Piutang pendapatan pada tahun
2019 sebesar Rp.26.901.908.331,- kemudian
dikurangi dengan Piutang pendapatan 2018
Rp. 18.840.741.268,-

2. Pendapatan Hibah 2019 pada RSUD terdiri
dari:

- Hibah Obat Rp.14.100.060,- berasal dari
RSUD dr.Moewardi Surakarta pada
Program ARV-OAT. Rp.432.932.413,00 dari
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah melalui
Dinas Kesehatan Wonogiri Pada Program
ARV, OAT Program Vaksin. Rp.243.000,00
dari Dinas KB pada Program Keluarga
Berencana.

- Hibah Laboratorium berupa Reagen dan
Alat habis pakai - Laboratorium
Rp.20.950.100,- berupa Anti  HIV.
'Rp.343.334.392-  berupa Cartridge.
Rp.3.991.260,00 berupa Leptospifa yang
semua berasal dari Propinsi Jawa tengah

melalui Dinas Kesehatan Wonogiri.
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31 Desember 2019 31 Desember 2018

5.5.2 Beban-lO Rp 148.267.399.838,39 Rp  148.645.452.053,561

Beban LG merupakan konsumsi barang dan
jasa yang benar-benar sudah dimanfaatkan
daiam rangka menunjang operasional pada RSUD
selama 1 tahun, meliputi yang telah dibayar
dengan kas atau tunal maupun vang
masih ~ berupa kewajiban membayar.
Realisast Beban-LO pada tahun 2019 adalah
sebesar Rp. 148.267.399.838,39 yang dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Beban Qperasi

Beban . Operasi merupakan saldo Beban

Operasi periode 1 Januari sampai dengan 31

Desember 2019 vyang terealisasi sebesar

Rp. 148.267.359.838,39 dengan rincian

sebagai berikut:

a. Beban Pegawai

Beban Pegawai merupakan saldo Beban
Pegawai periode 1 Januari 2019 sampai
dengan 31 Desember 201% yang disajikan
dengan basis akrual, yaitu pengakuan beban
pegawai terjadi pada saat timbulnya
kewajiban, sehingga nilai beban pegawai-LO
adalah sebesar belanja pegawai vyang
dibayarkan pada tahun 2019 dikurangi
pembayaran atas utang belanja pegawai
tahun 2018 dan belanja pegawai tahun 2019
yang dikapitalisasi menjadi aset tetap
kemudian ditambahkan dengan utang belanja

pegawai yang tahun 2019. Realisasi heban

e

Catatan Atas Laporan Keuangan RSUD dr Seediran MS Wonogiri TA.2019 45



pegawai tahun 2019 adalah sebesar
Rp.70.406.675.027,00.  Perincian  beban
pegawai tahun 2019 menurut obyek adalah

sebagai berikut:

-Beban Gaji dan Tunjangan—LO : 26.850.409.931,00

-Beban Pegawai BLUD-LO : 43.556.265.096,00

b. Beban Barang dan jasa.

Beban Barang Jasa merupakan saldo beban
barang Jasa periode 1 Jjanuari sampai
dengan 31 Desember 2019 .Beban Barang
jasa disajikan dengan basis akrual, yaitu
pengakuan beban barang jasa terjadi pada
saat timbulnya kewajiban, sehingga nilai
beban barang jasa adalah sebesar belanja
barang jasa yang dibayarkan pada tahun
2019 dikurangi pembayaran atas utang
belanja barang jasa,persediaan tahun 2018
dan penyesuaian lainnya yang berkaitan
dengan Aset (misal: barang jasa yang
merupakan Aset, termasuk  atribusi
pengadaan Aset). Ditambah dengan utang
belanja barang jasa,persediaan yang terjadi
pada tahun 2018 serta penyesuaian lainnya
yang berkaitan dengan Aset (misal: Belanja
Modal yang tidak termasuk aset
fekstracomtable).

Beban Barang Jasa terdiri dari :

m
T ——— e R i——b—b©b§P—QIm=—mms—s__m—_——_———————————_—_—_—

Catatan Atas Laporan Keuangan RSUD dr Soediran MS Wonogiri TA.2019 46



No. Uraian Jumiah (Rp)
1 | Beban Persediaan 33.678.385.306,92
2 | Beban Jasa 17.070.074.500,00
3 | Beban Perjalanan Dinas 358.471.942,00
4 | Beban Pemeliharaan 3.273.417.788,14
Jumlah 54.380.349.537,06

c. Beban Penyusutan dan Amortisasi.

Beban Penyusutan adalah nilai penyusutan
aset tetap dan aset tetap yang direklasifikasi
ke aset lainnya pada periode tahun 2019.

Realisasi beban penyusutan dan amortisasi
adalah sebesar Rp. 23.426.179.472,33

dengan perincian:

No. . )
o Uiilsi Jumlah (Rp)

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 19.271.603.119,31

(2]

2 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 3.111.791.956,12

3 Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan 1.009.583.896,90
Jaringan

4. | Beban Penyusuian Amortisasi Aset Tak 33.200.500,00
berwujud

Jumlah 23.426.179.472,33

d. Beban Lain-lain.
Beban lain-lain sebesar Rp.54.195.802 adalah
beban penghapusan atas asset Rusak berat

yang masih mempunyai nilai buku.

m
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2. Defisit Non operasional
Defisit Non Operasional tahun 2019 adalah
sebesar Rp. 0 tidak ada beban Non operasional

lainnya.

31 Desember 2019 31 Desember 2018
5.5.3 Surplus/Defisit -LO Rp {24.513.107.218,39) Rp {29.544.339.019,91)

Surplus/Defisit - LO merupakan adalah seiisih
antara pendapatan-LO dan beban selama satu
periode pelaporan setelah  diperhitungkan
surplus/defisit dari kegiatan non operasional.
Defisit pada Laporan Operasional untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2019 pada RSUD
dr.Soediran Mangun Sumarso adalah sebesar
Rp. 24.513.107.218,39. Mengalami penurunan

Defisit dibandingkan tahun sebelumnya.

5.6 PENJELASAN ATAS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
31 Desember 2019 31 Desember 2018

5.6.1. Ekuitas " Rp  160.867.732.011,14 Rp  135.745.647.045,53

Laporan Perubahan Ekuitas merupakan
aporan yang terdiri atas saldo Ekuitas akhir tahun
2018 yang menjadi saldo awal ekuitas tahun 2019,

penambahan atau pengurangan surplus [defisit)
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dari operasional tahun 2019, koreksi tambah
dan/atau koreksi kurang akun-akun pada tahun
2019. Llaporan Perubahan Ekuitas merupakan
laporan penghubung antara Laporan Operasional
dengan Neraca berkaitan dengan kenaikan atau
penurunan Surplus/defisit LO yang mempengaruhi

ekuitas pada tahun pelaporan.

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) tahun 2019 dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada tahun 2019 terdapat saldo akhir Ekuitas
sebesar Rp. 160.876.112.285,81

2. Saldo akhir ekuitas tersebut berasal
dari Saldo awal tahun 2019 yang
merupakan Ekuitas akhir tahun 2018
sebesar Rp.135.745.647.045,53 ditambah
Surplus/ Defisit -L0. sebesar
Rp.24.513.107.218,39 ,RK PPKD yang
merupakan pendapatan dari pengajuan
belanja APBD Rp.49.614.795.184,00 dan RK
PPKD Aset Rp.22.688.400 { Pengalihan Aset
antar Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten
Wonogiri} .Kemudian dikurangi dengan
koreksi — koreksi yang mempengaruhi ekuitas
pada tahun 2019 ada koreksi persediaan obat
adanya obat ed sebesar Rp.2.291.400,00
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BAB VI
PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN

Laporan Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja pada RSUD dr.
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri telah mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 tahun 2011 tentang Perubahan

kedua atas Permendagri Nomer 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Laporan Pendapatan dan Belanja Tahun Anggaran 2019 merupakan faporan keuangan berbasis
SAK dan laporan keuangan konsolidasi karena mulai 1 Januari tahun 2011 RSUD dr Soediran Mangun
Sumarso melaksanakan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah sebagaimana

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah;
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BAB VIl

PENUTUP

Catatan Atas Laporan Keuangan Akhir Tahun yang disajikan oleh RSUD dr Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku
yang memuat informasi atas pelaksanaan anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pada

RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri.

Demikian Catatan Atas Laporan keuangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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